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1. Overlay 

Perbaikan lapis permukaan perkerasan dengan tambahan yang di pasang 

diatas struktur perkerasan jalan. 

2. Overloading 

Beban sebuah kendaraan yang mengangkut muatan melebihi batas beban 

yang telah ditetapkan. 

3. Visual 

Sesuatu yang dilihat dengan indra penglihatan mata. 

4. Prime coat 

Lapis atau cairan ikat aspal cair yang diletakkan di atas lapisan pondasi. 

5. Tack coat 

Lapisan aspal cair yang diberikan sebelum lapis berikutnya akan 

dihamparkan. 

6. Subgrade 

Permukaan tanah semula, permukaan tanah galian atau permukaan tanah 

timbunan yang dipadatkan dan merupakan permukaan tanah dasar untuk 

perletakan bagian-bagian perkerasan lainnya 

7. Subase  

Bagian perkerasan yang terletak antara lapis pondasi dan tanah dasar 

8. Base Course 

Bagian dari perkerasan yang terletak antara lapis permukaan dan lapis 

pondasi bawah atau dengan tanah apabila tidak menggunakan lapis pondasi 

bawah 

9. Collector road 

Jalan yang dibatasi untuk angkutan pengumpul atau pembagi dengan jarak 

perjalanan sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk. 

10. PCI 

Sistem penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat 

kerusakan yang terjadi, serta digunakan sebagai acuan dalam usaha 

pemeliharaan 
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